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Abstract. The purpose of this study is to analyze the effect of adding a catalyst and DB killer to the muffler of a Vario 125 

motorcycle on exhaust emissions and noise levels. The method used was an experimental approach, comparing 

emission test results and sound intensity measurements before and after modification. The findings indicate that the 

addition of a catalyst significantly reduces CO and HC emissions, while the DB killer effectively lowers noise levels 

without compromising engine performance. The combination of these two components positively contributes to 

reducing air pollution and noise, making it a viable solution for meeting stricter environmental standards. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah  untuk menganalisis pengaruh penambahan katalis dan DB killer pada muffler motor 

Vario 125 terhadap tingkat emisi gas buang dan tingkat kebisingan suara. Metode yang digunakan adalah 

eksperimen dengan membandingkan hasil uji emisi dan pengukuran intensitas suara sebelum dan setelah 

modifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan katalis mampu menurunkan kadar emisi CO dan HC 

secara signifikan, sedangkan DB killer efektif mengurangi kebisingan suara tanpa mengganggu performa mesin. 

Kombinasi kedua komponen ini memberikan dampak positif dalam menekan polusi udara dan kebisingan, sehingga 

dapat menjadi solusi untuk memenuhi standar lingkungan yang lebih baik. 
Kata kunci: katalis, DB killer, muffler, emisi, kebisingan, Vario 125. 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi pada era modern telah membawa banyak perubahan yang nyata. Mengalami 

kemajuan yang signifikan, terutama dalam bidang teknologi informasi yang diikuti oleh kemajuan dalam sektor 

transportasi. Inovasi-inovasi ini sangat membantu Aktivitas masyarakat dalam kehidupan sehari-hari terus 

berkembang, dan salah satu bidang yang mengalami kemajuan pesat yakni sektor transportasi, khususnya di sektor 
otomotif, baik itu kendaraan bermotor konvensional maupun kendaraan listrik. Setiap tahunnya, produksi kendaraan 

bermotor terus meningkat. Sebagai contoh, pada tahun 2018, tercatat total sebanyak 126. 508. 776 kendaraan bermotor 

[1]. 

Kendaraan yang memakai bahan bakar minyak bumi dengan susunan karburator semakin berkurang. 

Diperkirakan dalam beberapa tahun kedepan, jumlahnya akan sepenuhnya digantikan oleh jenis kendaraan lain. 

Banyak kendaraan konvensional yang sebelumnya menggunakan karbulator kini berganti ke sistem EFI atau 

Electronic Fuel Injection [2]. Di sisi lain, motor yang beroperasi dengan mesin berbahan bakar minyak 

menghasilkan polusi dari hasil pembakaran, yang berdampak negatif bagi lingkungan serta kesehatan manusia di 

sekitar jalan raya yang dilalui oleh kendaraan-kendaraan bermotor tersebut. Penggunaan bahan bakar fosil atau 

sumber energi tak terbarukan pada kendaraan bermotor menghasilkan polutan yang bisa menyebabkan berbagai 

masalah, seperti hujan asam, asap, perubahan iklim, dan pemanasan global [3]. 

Konsentrasi tertentu dari gas yang terhirup dalam jumlah banyak oleh manusia dapat berbahaya bagi 
kesehatan dan organ tubuh secara keseluruhan, bahkan berpotensi mengancam nyawa [4]. Asap atau emisi yang 

terus- menerus terhirup dan terpapar dapat menyebabkan alergi kulit, iritasi pada mata, serta gangguan pada sistem 

pernapasan. Gas yang dikeluarkan oleh transportasi yang diizinkan beraktivitas di jalan raya harus memenuhi 

standar emisi kesehatan. Emisi ini biasanya terdiri dari substansi beracun, seperti HC atau hidrokarbon, CO atau 

karbon monoksida dan nitrogen oksida (NOx). Selain itu, gas beracun lainnya termasuk nitrogen (N2), karbon 

dioksida (CO2), dan uap air (H20) [5]. 

Gas beracun yang paling berbahaya bagi tubuh manusia adalah gas HC (berupa senyawa organic yang 

terdapat dalam gas buang kendaraan dan merupakan indicator masalah pembakaran) dan karbon monoksida (CO) 

berupa gas beracun yang tidak berbau, tidak berwarna, dan tidak berasa[6]. HC dapat menyebabkan masalah pada 
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mata, paru-paru, tenggorokan, dan dapat memicu kanker. Gas CO lebih berbahaya karena dapat menyebabkan sakit 

kepala, pusing, dan gangguan pernapasan, bahkan kematian jika terpapar terlalu lama. Emisi gas HC berasal dari 

pembakaran, dan jika hidrokarbon terbakar sempurna, hasilnya adalah CO2 dan H2O[7]. 

Sebaliknya, pembakaran yang tidak berhasil menghasilkan gas karbon monoksida atau gas CO karena 

pencampuran udara dan juga bahan bakar yang masuk kedalam ruang pembakaran[8]. Tingginya polusi dalam 
kendaraan ber motor, terutama motor bensin, dikarenakan oleh ketidaksempurnaan dalam proses pembakaran di 

dalam tabung. Hal ini mengakibatkan munculnya gas dan partikel sisa pembakaran yang menyimpan berbagai zat 

pencemar, dan berbahaya untuk kesehatan [9]. 

Tingkat pencemaran udara saat ini semakin meningkat. Pencemaran ini disebabkan oleh berbagai aktivitas 

manusia, termasuk industri, transportasi, perkantoran, dan perumahan[10]. Dari semua aktivitas tersebut, emisi gas 

pada kendaraan bermotor menjadi unsur utama polusi, dengan kontribusi mencapai 60-70% [11]. Angka tersebut 

sangat tinggi jika diukur dengan tingkat polusi yang dihasilkan dari sektor industri, berada dalam kisaran 10-15%. 

Karena itu sangat penting untuk memperbaiki tatanan kerja kendaraan ber motor dalam meminimalisir tingkat polusi 

yang disebabkan oleh polusi dari transportasi [12]. 

Pengurangan efek negatif dari gas buang (HC) dan (CO) merupakan langkah penting dalam mengatasi 

polusi yang ditimbulkan oleh emisi dari kendaraan bermotor [13]. Satu diantara caranya dalam mengurangi 
pencemaran ini yaitu dengan menambahkan catalytic converter di saluran gas buang kendaraan [14]. Alat ini 

berfungsi untuk mengontrol emisi gas buang dengan efektif. Katalis, yang merupakan zat yang di tambahkan di 

suatu tindakan, bertugas mempercepat reaksi.. Meskipun terpaut di proses reaksi, katalis tidak mengalami perubahan 

kimiawi yang permanen. Tetapi di akhir, katalis akan kembali kepada jumlah dan wujud semula sebelum reaksi 

berlangsung [15]. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengurangi dampak negatif dari kendaraan bermotor, seperti 

penerapan teknologi ramah lingkungan, penggunaan bahan bakar alternatif, dan pengembangan komponen kendaraan 

yang lebih efisien. Namun, permasalahan emisi gas buang dan kebisingan masih menjadi tantangan besar yang 

membutuhkan solusi inovatif. Dalam konteks ini, pengembangan teknologi pembakaran yang lebih efisien, 

penggunaan katalis pada sistem knalpot, serta penambahan db killer pada muffler, menjadi salah satu pendekatan 

yang dapat diandalkan untuk mengurangi dampak negatif tersebut. Dari penjelasan di atas, penulis memiliki solusi 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, pembahasan perumusan masalah yang diangkat di 
penelitian ini yaitu pengaruh penambahan katalis dan db killer pada muffler motor vario 125 terhadap emisi dan suara, 

maka penelitian ini memunculkan rumusan masalah yaitu bagaimana pengaruh penambahan katalis dan DB killer 

pada muffler motor vario 125 terhadap emisi dan suara ?. 

 

II. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental untuk mengkaji pengaruh pengurangan emisi dan suara pada 

mesin motor yang diberi tambahan katalis serta DB Killer pada Muffler. Proses penelitian ini mencakup beberapa 
tahap, antara lain berencana untuk memasang DB killer yang lebarnya sesuai dengan pipa knalpot yang akan 

disambungkan ke peredam. Selain itu, juga dilakukan pengujian performa mesin, serta analisis dan pengolahan data. 

Metode ini merupakan metode penelitian yang menghasilkan analisis data, dimana nanti hasilnya kami akan 

mengkaji beberapa efek akibat perubahan berkurangnya emisi gas buang dan suara dalam kendaraan bermotor. Efek 

yang ingin dilihat oleh penulis dalam pengurangan emisi gas buang dan juga suara yang sudah ditambahkan dengan 

katalis dan DB Killer pada setiap percobaan. Variabel yang akan digunakan penulis untuk penelitian ini dibagi 

menjadi dua variable ialah variabel terikat dan variabel bebas. Variabel bebas : variabel yang menyebabkan dan 

memengaruhi perubahan pada variabel terikat. Dalam penelitian ini , variabel independen 

yang penulis gunakan adalah: 

1) Knalpot Standart Vario 125 cc 

2) Catalys 
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3) DB Killer 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Penempatan Katalis. 

- Penempatan katalis berada diantara 

sambungan leher knalpot dan 

silencer knalpot. 

- Berfungsi sebagai menyaring gas 

emisi. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

- Penempatan dB Killer berada 

diujung silencer. 

- Berfungsi sebagai meredam suara 
pada knalpot. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Penempatan DB Killer. 

 

Variabel terikat adalah akibat dari adanya variabel bebas. Pada variabel terikat ini berisi tentang : 

1) Motor Honda Vario 125cc 

2) RPM terkontrol. 

3) Jenis Bahan Bakar Pertalite 

4) Jarak Pengukuran Kebisingan. 

Berdasarkan variabel-variabel uji yang penulis gunakan, diharapakan mampu memenuhi tujuan penelitian ini 

yaitu mengetahui pengaruh perubahan pengurangan emisi dan suara pada muffler yang ditambahkan catalys dan DB 

Killer terhadap kinerja mesin motor sesuai dengan tujuan penelitian. 
Objek dari penelitian ini merupakan analisa dari sistem pengurangan suara dan juga emisi gas  buang pada 

kendaraan bermotor yang disebabkan karena penambahan catalys dan DB Killer. Dengan menambahkan catalys dan 

DB Killer dapat mengetahui performa pengurangan emisi dan suara kinerja muffler motor. 

Berikut ini menjelaskan alat yang digunakan selama dalam proses penelitian ini: 

1. Kunci ring pas 

2. Rachet 

3. Tang Kombinasi 

4. Kunci T 

5. Kacamata pelindung 

6. Kunci shock 

7. Las karbit 

8. Gerinda tangan 
• Berikut ini menjelaskan alat yang digunakan selama dalam proses penelitian ini: 

a. Header Muffler 
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b. Gas analyzer 

c. Sound level meter 

. 

Pada langkah langkah pengujian pengaruh penambahan katalis dan Db killer pada muffler motor 

vario 125 terhadap emisi dan suara menggunakan sound level meter dan gas analizer yang dilakukan sangat 
teliti dan mengacu pada tahapan prosedur yang benar. Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi 2 tahap, 

tahapan persiapan dan tahap pengujian 

a. Tahapan Persiapan 

1. Siapkan alat-alat dan bahan yang akan digunakan dalam pengujian. 

2. Membuat desain muffler vario 125 modifikasi. 

3. Mempersiapkan katalis dan db killer yang sesuai dengan muffler vario 125. 

4. Memodifikasi sambungan silincer knalpot dengan model slip on. 

5. Pengecekan kondisi mesin pada motor. 

6. Mempersiapkan peralatan dan instrumen pengujian yang akan digunakan. 

b. Tahap pengujian 

1. Mengkalibrasi alat ukur gas analyzer. 
2. Mengkalibrasi alat ukur sound level meter. 

3. Start mesin motor dan tunggu mesin motor hingga berada pada kondisi stabil. 

4. Melakukan uji coba pertama muffler standar pabrik. 

5. Lakukan pengujian mulai dari RPM rendah sampai ketitik RPM maksimum mesin motor. 

6. Percobaan pengujian pertama jika sudah dilakukan tunggu beberapa detik untuk melakukan 

percobaan kedua dan tiga. 

7. Lakukan pendataan setiap hasil pengujian. 

8. Jika percobaan pengujian satu sampai tiga sudah dilakukan matikan mesin motor dan tunggu 

mesin motor dingin. 

9. Jika dirasa mesin motor sudah agak dingin copot muffler standar pabrik lalu pasang muffller yang 

sudah dimodifikasi. 

10. Pada tahapan ini lakukan pengecekan pada muffler yang dimodifikasi terlebih dahulu dan 
pastikan mesin sepeda motor kembali pada keadaan yang optimal. 

11. Start mesin motor kembali dan lakukan pengkalibrasian ulang pada alat pengujian. 

12. Jika sudah maka lakukan percubaan pengujian pertama dengan muffler modifikasi. 

13. Lakukan mulai dari RPM rendah sampai dengan RPM maksimum. 

14. jika percobaan pertama sudah, tunggu beberapa detik lalu lakukan percobaan kedua dan ketiga. 

15. Pada tahap akhir matikan mesin motor dan lakukan pendataan dari hasil yang diperoleh dari 

pengujian terhadap mesin motor yang menggunakan muffler modifikasi. 

III. Hasil dan Pembahasan 
A. Penyajian Data 

Tabel 1 Hasil Pengujian Emisi Gas Buang Knalpot Standart Motor Vario 125 CC 

 

N O RPM Uji Pertama Uji Kedua Uji Ketiga Uji Keempat 

   HC CO  HC CO  HC CO  HC CO 

1 3000  120 

ppm 

0,79 

% 

 127 

ppm 

0,95 

% 

 110 

ppm 

0,67 

% 

 112 

Ppm 

0,61% 

2 6000 
 

89 

ppm 

0,89 

% 

 
80 

ppm 

0,73 

% 

 
91 

ppm 

0,80 

% 

 
92 

Ppm 

0,73% 

3 
 

9000 

 
185 

ppm 

0,89 

% 

 
92 

ppm 

0,72 

% 

 
102 

ppm 

1,20 

% 

 
93 

ppm 

1,00% 

 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut menunjukan hasil pengujian emisi gas buang knalpot standar motor Vario 

125 CC, terlihat bahwa nilai emisi hidrokarbon (HC) dan karbon monoksida (CO) mengalami fluktuasi pada 

setiap level RPM dan pengujian. Pada RPM 3000, kadar HC berkisar antara 110 hingga 127 ppm, sedangkan 
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CO berada antara 0,61% hingga 0,95%, yang menunjukkan variasi emisi meskipun pada putaran mesin rendah. 

Pada RPM 6000, nilai HC cenderung lebih stabil dan menurun dibandingkan RPM 3000, yaitu antara 80 hingga 

92 ppm, namun CO menunjukkan peningkatan pada beberapa uji, dengan kisaran 0,73%–0,89%. Sementara itu, 

pada RPM 9000, terdapat perbedaan signifikan terutama pada nilai HC, di mana uji pertama mencatat angka 

tertinggi yaitu 185 ppm, sedangkan pengujian lainnya menunjukkan nilai yang jauh lebih rendah. Nilai CO pada 

RPM 9000 berkisar antara 0,72% hingga 1,20%, dengan uji ketiga menunjukkan lonjakan tertinggi. Secara 

umum, hasil uji menunjukkan bahwa emisi gas buang cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya RPM, 

namun terdapat variasi signifikan antar pengujian yang dapat disebabkan oleh kondisi mesin, bahan bakar, atau 

faktor lingkungan saat pengujian dilakukan. 
 

Gambar 3 Hasil Uji 
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Gambar 4 Grafik Hasil dari Pengujian Emisi Gas Buang Knalpot Standart Motor Vario 125 CC 

Berdasarkan grafik tersebut terlihat bahwa, terjadi perubahan signifikan khususnya pada emisi HC, 

di mana pada uji pertama mencapai angka tertinggi sebesar 185 ppm, sedangkan uji lainnya menunjukkan 

penurunan drastis. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kondisi mesin yang tidak konsisten atau faktor eksternal 

seperti suhu dan kelembaban udara saat pengujian. Emisi CO pada RPM ini berkisar antara 0,72% hingga 

1,20%, dengan lonjakan tertinggi terjadi pada uji ketiga. Lonjakan ini mengindikasikan bahwa pada putaran 

mesin tinggi, pembakaran bisa menjadi kurang efisien dan menghasilkan lebih banyak gas beracun. Secara 

keseluruhan, hasil uji menunjukkan bahwa meskipun tren umum memperlihatkan peningkatan emisi seiring 

naiknya RPM, adanya variasi antar pengujian menunjukkan pentingnya faktor kondisi teknis mesin, jenis 
bahan bakar, serta stabilitas lingkungan pengujian dalam memengaruhi hasil emisi gas buang. 

 

 

Tabel 2 Hasil Uji Suara Knalpot Standart DB Motor Vario 125 CC 

Grafik UJi HC dan CO RPM 
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No RPM Uji Pertama Uji Kedua Uji Ketiga Uji Keempat 

1 3000 632 997 1069 886 

2 6000 176 992 1140 916 

3 9000 1205 1011 1212 988 

 

Berdasarkan Tabel 2 yang menunjukkan hasil uji suara knalpot standar motor Vario 125 CC pada 

tiga tingkat putaran mesin (RPM), terlihat bahwa peningkatan RPM berbanding lurus dengan kenaikan 

intensitas suara knalpot. Pada RPM 3000, rata-rata hasil uji suara berkisar antara 632 hingga 1069, dengan 

nilai tertinggi pada uji ketiga (1069). Saat RPM meningkat menjadi 6000, suara knalpot juga meningkat 

dengan nilai tertinggi 1140 pada uji ketiga, dan nilai terendah 176 pada uji pertama, menunjukkan adanya 
variasi signifikan. Pada RPM tertinggi, yaitu 9000, semua hasil uji berada di atas 988, dengan puncaknya 

pada uji ketiga sebesar 1212. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi putaran mesin, maka suara 

knalpot standar juga semakin bising, meskipun terdapat fluktuasi antar pengujian yang perlu dianalisis lebih 

lanjut terkait faktor teknis atau kondisi pengujian. 
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Gambar 5 Grafik Hasil Pengujian Suara Knalpot Standart Motor Vario 125 CC 

 

Berdasarkn grafik di atas terlihat pada RPM tertinggi, yaitu 9000, suara knalpot menunjukkan 

konsistensi yang lebih tinggi dengan seluruh nilai uji berada di atas 988, dan mencapai puncak pada uji ketiga 

sebesar 1212. Hal ini memperkuat korelasi antara peningkatan RPM dan kenaikan intensitas suara knalpot. 

Namun, meskipun tren umumnya meningkat, adanya fluktuasi antar hasil uji, khususnya pada RPM 6000, 

menandakan perlunya evaluasi terhadap aspek teknis seperti kondisi mesin, sensor pengukur suara, maupun 

lingkungan pengujian. Kesimpulan sementara menyatakan bahwa semakin tinggi putaran mesin , maka akan 
semakin tinggi juga suara yang dihasilkan dari knalpot standar, tetapi kestabilan data sangat dipengaruhi oleh 

kondisi dan metode pengujian. 

 

B. Analisis Data 

Pengujian tingkat kebisingan dan emisi gas buang pada Motor Vario 125 CC dengan berbagai 

konfigurasi knalpot memberikan gambaran yang menarik mengenai dampak modifikasi terhadap performa 

lingkungan. Pada knalpot standar, terlihat bahwa tingkat emisi HC (Hydrocarbon) dan CO (Carbon Monoxide) 

bervariasi tergantung RPM. Saat RPM 3000, HC mencapai 120 ppm dan CO 0,79%, namun pada RPM 9000, 

HC meningkat signifikan menjadi 185 ppm, sementara CO stabil di 0,89%. Tingkat kebisingan juga meningkat 

seiring RPM, dari 632 dB pada 3000 RPM menjadi 1205 dB pada 9000 RPM. Hal ini menunjukkan bahwa 

knalpot standar cenderung kurang efektif dalam menekan emisi dan kebisingan pada putaran mesin tinggi. 
Penambahan katalisator pada knalpot standar menunjukkan hasil yang beragam. Pada RPM 3000, emisi 

HC dan CO justru sedikit meningkat menjadi 127 ppm dan 0,95%, namun pada RPM 6000 dan 9000, terjadi 

penurunan HC menjadi 80 ppm dan 92 ppm, serta CO menjadi 0,73% dan 0,72%. Tingkat kebisingan juga lebih 

Grafik Uji Suara 
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terkendali dibandingkan knalpot standar, dengan nilai maksimal 1011 dB pada 9000 RPM. Data ini 

mengindikasikan bahwa katalisator lebih efektif bekerja pada RPM tinggi, membantu mengurangi emisi 

berbahaya meski tidak selalu menekan kebisingan secara signifikan. 

Sementara itu, penggunaan db killer pada knalpot standar memberikan pengaruh berbeda. Pada RPM 

3000, kombinasi ini menghasilkan emisi HC terendah (110 ppm) dan CO 0,67%, menunjukkan efisiensi 

pembakaran yang lebih baik. Namun, pada RPM 9000, emisi CO melonjak hingga 1,20%, sedangkan HC relatif 

stabil di 102 ppm. Tingkat kebisingan juga meningkat tajam di RPM tinggi (1212 dB), bahkan lebih tinggi 

daripada knalpot standar. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas db killer dalam jangka panjang, 

terutama pada putaran mesin maksimal. 

Ketika katalisator dan db killer dipasang bersamaan, hasilnya cukup menarik. Pada RPM 3000, emisi 
HC (112 ppm) dan CO (0,61%) lebih rendah dibandingkan konfigurasi lain, menunjukkan sinergi positif antara 

kedua komponen. Namun, pada RPM 9000, CO kembali meningkat menjadi 1,00%, meski HC tetap stabil di 93 

ppm. Tingkat kebisingan juga lebih terkontrol, dengan nilai maksimal 988 dB, lebih rendah dibandingkan 

knalpot standar + db killer saja. Ini menunjukkan bahwa kombinasi katalisator dan db killer dapat menjadi solusi 

moderat untuk menyeimbangkan emisi dan kebisingan. 

Secara keseluruhan, modifikasi knalpot dengan katalisator cenderung lebih efektif menekan emisi gas 

buang, terutama pada RPM tinggi. Sementara db killer memberikan hasil optimal di RPM rendah tetapi kurang 

konsisten di RPM tinggi. Kombinasi keduanya menawarkan keseimbangan, meski belum sepenuhnya mengatasi 

masalah emisi CO pada putaran mesin maksimal. Tingkat kebisingan sendiri sangat dipengaruhi oleh RPM, di 

mana semua konfigurasi menunjukkan peningkatan seiring dengan kenaikan putaran mesin. 

Implikasi utama dari penelitian ini adalah perlunya mempertimbangkan penggunaan katalisator dalam 

modifikasi knalpot guna mengurangi dampak lingkungan, terutama di wilayah perkotaan dengan tingkat polusi 
tinggi. Katalisator dapat membantu mengurai zat berbahaya seperti CO dan HC menjadi senyawa yang lebih 

ramah lingkungan, sehingga efektif dalam menekan emisi gas buang. Tanpa intervensi teknologi semacam ini, 

modifikasi knalpot justru berisiko memperburuk kualitas udara, meskipun mampu mengurangi kebisingan. 

Di sisi lain, penggunaan db killer memang efektif menurunkan tingkat kebisingan pada RPM rendah, 

tetapi penelitian ini mengungkap potensi negatifnya, yaitu peningkatan emisi CO pada putaran tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa solusi satu aspek (pengurangan suara) belum tentu berbanding lurus dengan manfaat 

lingkungan. Oleh karena itu, perlu keseimbangan antara pengendalian kebisingan dan pengelolaan emisi, 

misalnya dengan mengombinasikan db killer dan katalisator dalam sistem knalpot. 

Untuk pengembangan selanjutnya, penelitian ini merekomendasikan uji coba lebih mendalam dengan 

variasi bahan katalisator dan desain db killer yang lebih presisi. Eksperimen dengan material seperti platinum, 

rhodium, atau kombinasi keramik berpori dapat diuji untuk menilai efisiensinya. Selain itu, desain db killer perlu 
dikaji ulang agar tidak mengganggu aliran gas buang, sehingga tidak memicu lonjakan emisi pada RPM tinggi. 

Dengan demikian, inovasi di masa depan dapat mencapai tujuan ganda: mengurangi polusi suara sekaligus emisi 

berbahaya. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian, terlihat bahwa konfigurasi knalpot memengaruhi tingkat kebisingan dan emisi 

gas buangsecara signifikan. Knalpot standar tanpa modifikasi menghasilkan kadar HC dan CO yang tinggi, terutama 

pada RPM 9000, menunjukkan bahwa desain standar kurang optimal dalam mengontrol polutan. Namun, penambahan 
katalis terbukti efektif menurunkan emisi, khususnya pada RPM tinggi, dengan penurunan HC hingga 50% dan CO 

sebesar 0,17%. Kombinasi katalis dan db killer bahkan memberikan hasil lebih baik pada RPM rendah, menandakan 

bahwa modifikasi ini dapat meningkatkan efisiensi pembakaran mesin. Di sisi lain, tingkat kebisingan menunjukkan 

variasi yang cukup besar tergantung konfigurasi. Penggunaan db killer saja justru menghasilkan suara tertinggi (1212 

dB), sementara kombinasi standar + katalis + db killer memberikan kebisingan yang lebih stabil. Hal ini 

mengindikasikan bahwa db killer tidak selalu menekan suara, melainkan dapat memengaruhi karakteristik aliran gas 

buang. Dengan demikian, modifikasi knalpot perlu mempertimbangkan keseimbangan antara pengurangan emisi dan 

kenyamanan akustik, tergantung kebutuhan pengendara dan regulasi lingkungan yang berlaku. 

 

SARAN 
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan memperluas variabel uji, seperti menggunakan jenis katalis 

yang berbeda atau kombinasi material yang lebih ramah lingkungan, serta mengeksplorasi desain dan ukuran DB 

killer yang bervariasi guna mengetahui pengaruhnya secara lebih detail terhadap tingkat emisi gas buang dan intensitas 
suara. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat melibatkan pengujian pada berbagai kondisi putaran mesin dan beban 

kendaraan untuk memperoleh data yang lebih komprehensif dan aplikatif terhadap performa motor Vario 125 dalam 
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penggunaan sehari-hari. Dengan pendekatan yang lebih holistik ini, diharapkan solusi yang ditawarkan tidak hanya 

efektif dalam menurunkan emisi dan kebisingan, tetapi juga tetap mempertahankan efisiensi dan kenyamanan 

berkendara. 
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